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Utilization of Digital Marketing in the Development of MSMEs in the Era of Digital 
Technology 
 
Abstract. Digital marketing is a promotional and market search activity through digital media online 
by utilizing various means such as social networking. The virtual world is no longer only able to 
connect people with devices, but also people with others all over the world. The existence of  MSMEs 
is expected to be able to spur the economy amid the economic slowdown that is happening today. The 
utilization of digital technology-based marketing concept (digital marketing) provides hope for 
MSMEs to develop into a center of economic power. MSMEs actors collaborate with digital-based 
promotional media and distribution media to earn the maximum profit. Today, almost all MSMEs 
businesses or even restaurant and fast food businesses use promotional media and digital marketing-
based distribution media. Some businesses that tend to want to survive offline life are slowly 
experiencing setbacks. The type of food and drink business becomes the most widely held MSMEs 
business by MSMEs actors. Switching offline purchases into online (digital), will make it easier for 
MSMEs to expand marketing access. The role of digital technology has a significant influence on 
MSMEs. The emerging technology paradigm utilizes the stronger and sustainable potential of MSMEs. 
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Social media and E-commerce can be a container of sale of MSMEs. It is known that MSMEs do not 
follow the maximum digital development, especially due to lack of knowledge about digital marketing.  
 
Keywords:  Digital Marketing; Micro Small And Medium Enterprises 
 
Abstrak.  Digital marketing adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital secara 
online dengan memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial. Dunia maya kini tak lagi hanya 
mampu menghubungkan orang dengan perangkat, namun juga orang dengan orang lain di seluruh 
penjuru dunia. Keberadaan UMKM diharapkan mampu memacu perekonomian di tengah 
perlambatan ekonomi yang terjadi saat ini. Pemanfaatan konsep pemasaran berbasis teknologi digital 
(digital marketing) memberikan harapan bagi UMKM untuk berkembang menjadi pusat kekuatan 
ekonomi. Pelaku UMKM mengkolaborasikan media promosi dan media distribusi berbasis digital 
untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya. Saat ini, hampir seluruh usaha UMKM atau bahkan usaha 
restoran dan makanan cepat saji menggunakan media promosi dan media distribusi berbasis digital 
marketing. Beberapa usaha yang cenderung ingin bertahan dalam kehidupan offline justru perlahan 
mengalami kemunduran. Jenis usaha makanan dan minuman menjadi usaha UMKM yang paling 
banyak digeluti oleh pelaku UMKM. Beralihnya pembelian secara offline menjadi online (digital), akan 
mempermudah pelaku UMKM dalam memperluas akses pemasaran. Peran teknologi digital memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap UMKM. Paradigma teknologi yang muncul memanfaatkan potensi 
UMKM yang lebih kuat serta berkelanjutan. Social media dan E-commerce dapat menjadi wadah 
penjualan pelaku UMKM. Diketahui bahwa pelaku UMKM belum mengikuti perkembangan digital 
secara maksimal, terutama karena kurangnya pengetahuan tentang digital marketing.  
 
Kata Kunci: Digital Marketing; Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Digital marketing merupakan suatu perkembangan teknologi yang tidak dapat 
dielakkan lagi dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini. Digital 
marketing adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital secara 
online dengan memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial. Dunia maya 
kini tak lagi hanya mampu menghubungkan orang dengan perangkat, namun juga 
orang dengan orang lain di seluruh penjuru dunia. Digital marketing yang biasanya 
terdiri dari pemasaran interaktif dan terpadu memudahkan interaksi antara produ-
sen, perantara pasar, dan calon konsumen. Di satu sisi, digital marketing 
memudahkan pebisnis memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan keinginan 
calon konsumen, di sisi lain calon konsumen juga bisa mencari dan mendapatkan 
informasi produk hanya dengan cara menjelajah dunia maya sehingga 
mempermudah proses pencariannya. Pembeli kini semakin mandiri dalam membuat 
keputusan pembelian berdasarkan hasil pencariannya. Digital marketing dapat 
menjangkau seluruh masyarakat di manapun mereka berada tanpa ada lagi batasan 
geografis ataupun waktu. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
laju ekonomi Indonesia terutama dalam penciptaan lapangan kerja dan 
pemberdayaan rumah tangga yang mendukung pendapatan rumah tangga. 
Keberadaan UMKM diharapkan mampu memacu perekonomian di tengah 
perlambatan ekonomi yang terjadi saat ini. Pemanfaatan konsep pemasaran berbasis 
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teknologi digital (digital marketing) memberikan harapan bagi UMKM untuk 
berkembang menjadi pusat kekuatan ekonomi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, tren di dunia bisnis juga 
semakin bervariasi. Salah satunya ialah digital marketing. Digital marketing 
merupakan suatu kegiatan pemasaran ataupun promosi suatu produk dengan 
menggunakan media internet atau digital. Tujuan dari digital marketing yaitu untuk 
menarik konsumen dan calon konsumen secara cepat (Rengganawati & Taufik, 2020). 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat tersebut memberikan 
peluang yang lebih besar bagi para pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 
untuk dapat memasarkan produknya bukan hanya secara konvensional (offline), 
namun juga dapat dilakukan secara online, karena internet merupakan sarana digital 
marketing yang paling mudah dimanfaatkan. Dengan memanfatkan internet sebagai 
media komunikasi dalam memasarkan produk, diharapkan mampu menjangkau 
pasar yang lebih luas sehingga semakin banyak yang mengetahui dan membeli 
produk yang ditawarkan (Sulaksono & Zakaria, 2020). 

Digital marketing dalam upaya meningkatkan penjualan produk UMKM 
sangatlah penting karena dapat memberikan wawasan berharga kepada para pelaku 
UMKM mengenai cara maupun tahapan dalam memperluas jaringan konsumen dan 
menjaga eksistensinya melalui pemanfaatan digital marketing dalam memasarkan 
produknya sehingga dapat meningkatkan penjualan produk UMKM itu sendiri. Hal 
ini dilakukan untuk memberikan pemahaman bagi para pelaku UMKM untuk lebih 
mengedepankan inovasi dalam pemasaran produk UMKM (Maulidasari & Setiyana, 
2020).  

Era digital memang tidak mungkin untuk dihindari. Pakar pemasaran 
Yuswohadi mengungkapkan bahwa jika ingin bertahan, maka pelaku UMKM harus 
mampu memaksimalkan manfaat perkembang-an digital (Maulana, 2017). 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode studi pustaka, yaitu 
serangkaian legiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian (Zed, 2003). Empat ciri utama 
dalam penelitian studi pustaka yaitu: Pertama, bahwa peneliti berhadapan langsung 
dengan teks (naskah) atau data angka, bukan dengan pengetahuan langsung dari 
lapangan. Kedua, data pustaka bersifat “siap pakai” artinya peneliti tidak terjun 
langsung ke lapangan karena peneliti berhadapan langsung dengan sumber data yang 
ada di perpustakaan. Ketiga, bahwa data pustaka pada umumnya merupakan sumber 
sekunder, dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan atau data dari tangan kedua 
dan bukan data orisinil dari datapertama di lapangan. Keempat, bahwa kondisi data 
pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Berdasarkan dengan hal tersebut di atas, 
makapengumpulan data dalam penelitian dilaku- kan dengan cara menelaah 
dan/atau mengembangkan beberapa bahan pustaka seperti jurnal, buku, dan 
dokumen-dokumen (baik yang berbentuk cetak maupun elek- tronik) serta sumber-
sumber data dan informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian atau 
kajian. 
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PEMBAHASAN 
Konsep Digital Marketing  

Pemasaran digital dapat diartikan sebagai pemasaran di mana pesan dikirim 
menggunakan media yang tergantung pada tekonologi digital. Namun sejauh ini, 
internet menjadi media teknologi digital paling signifikan. (Bird, 2007). Digital 
marketing banyak dipilih sebagai strategi peningkatan usaha karena biayanya yang 
murah dan efektif. Karena dapat diakses oleh siapa saja dan dimana saja selagi 
terhubung dengan internet. Para pelaku usaha dapat lebih mudah dan cepat 
mendapatkan informasi mengenai keadaan pasar dan dapat berkomunikasi dengan 
mudah dengan relasi untuk menambah jaringan dimanapun dengan kemudahan 
teknologi internet. Selain itu, keuntungan dari digital marketing menggunakan 
internet adalah lebih mudah, lebih murah atau lebih cepat untuk berkomunikasi 
(Ryan & Jones, 2009 ; Chaffey dan Smith, 2002). Strategi mencapai hasil dari digital 
marketing harus diupayakan oleh para pelaku usaha dengan baik. Seperti pada 
penelitian Yasmin, et.al (2015) dan Gibson (2018) yang mengatakan bahwa pemasar 
harus memiliki strategi bisnis dalam pemasaran digital untuk dapat mencapai hasil 
yang maksimal. Yasmin et.al (2015) juga mengemukakan bahwa diperlukan upaya, 
percobaan dan kesalahan. Dengan berbagai proses tersebut, pemasar atau pelaku 
usaha tentu mendapat berbagai pengalaman yang berguna untuk terus membenahi 
strategi penjualan mereka. 
 
Pemanfaatan Digital marketing oleh Pelaku UMKM  

Media sosial berpotensi untuk membantu pelaku UMKM dalam memasarkan 
produknya (Stelzner, 2012). Media sosial didefinisikan sebagai sekelompok aplikasi 
berbasis internet yang menciptakan fondasi ideologi dan teknologi dari Web 2.0 yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user generated content (Stockdale, 
Ahmed, & Scheepers, 2012). Aplikasi media sosial tersedia mulai dari pesan instan 
hingga situs jejaring sosial yang menawarkan pengguna untuk berinteraksi, 
berhubungan, dan berkomunikasi satu sama lain. Aplikasi-aplikasi ini bermaksud 
untuk menginisiasi dan mengedarkan informasi online tentang pengalaman 
pengguna dalam mengonsumsi produk atau merek, dengan tujuan utama meraih 
(engage) masyarakat. Dalam konteks bisnis, people engagement dapat mengarah 
kepada penciptaan profit.  

Wardhana (2015) menemukan bahwa strategi digital marketing berpengaruh 
hingga 78% terhadap keunggulan bersaing UMKM dalam memasarkan produknya. 
Strategi tersebut terdiri dari: 1. Ketersediaan informasi produk dan panduan produk; 
2. Ketersediaan gambar-gambar seperti foto atau ilustrasi produk; 3. Ketersediaan 
video yang mampu memvisualisasikan produk atau menampilkan presentasi 
pendukung; 4. Ketersediaan lampiran dokumen-dokumen yang berisi informasi 
dalam berbagai format; 5. Ketersediaan komunikasi online dengan pengusaha; 6. 
Ketersediaan alat transaksi dan variasi media pembayaran; 7. Ketersediaan bantuan 
dan layanan konsumen; 8. Ketersediaan dukungan opini online; 9. Ketersediaan 
tampilan testimonial; 10. Ketersediaan catatan pengunjung; 11. Ketersediaan 
penawaran khusus; 12. Ketersediaan sajian informasi terbaru melalui SMS-blog; 13. 
Kemudahan pencarian produk; 14. Kemampuan menciptakan visibili-tas dan 
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kesadaran merek; 15. Kemampuan mengidentifikasi dan menarik pelanggan baru; 16. 
Kemampuan penguatan citra merek yang diterima oleh konsumen.  

Pemanfaatan digital marketing memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 
Target bisa diatur sesuai demografi, domisili, gaya hidup, dan bahkan kebiasaan; 
Hasil cepat terlihat sehingga pemasar dapat melakukan tindakan koreksi atau 
perubahan apabila dirasa ada yang tidak sesuai; Biaya jauh lebih murah daripada 
pemasaran konvensional; Jangkauan lebih luas karena tidak terbatas geografis; Dapat 
diakses kapanpun tidak terbatas waktu; Hasil dapat diukur, misalnya jumlah 
pengunjung situs, jumlah konsumen yang melakukan pembelian online; Kampanya 
bisa dipersonalisasi; Bisa melakukan engagement atau meraih konsumen karena 
komuni-kasi terjadi secara langsung dan dua arah sehingga pelaku usaha membina 
relasi dan menum-buhkan kepercayaan konsumen. Namun, digital marketing pun 
memiliki kelemahan, di antaranya: Mudah ditiru oleh pesaing; Dapat disalahgunakan 
oleh pihakpihak tidak bertanggung jawab; Reputasi menjadi tidak baik ketika ada 
respon negatif; Belum semua orang menggunakan teknologi internet/digital.  

Stockdale, Ahmed, dan Scheepers (2012) berhasil mengidentifikasi business 
value dari penggunaan media sosial bagi UMKM, seperti: Terciptanya saluran 
pemasaran yang berkelanjutan; Kenaikan pendapatan jangka pendek dan penjualan 
jangka panjang; Penurunan biaya advertising hingga 70%; Reduksi dalam biaya 
pemasaran secara keseluruhan; Terciptanya competitive advan-tage; Kemudahan 
promosi lintas platform media sosial; Peningkatan popularitas me-rek dan produk; 
Pengenalan organisasi atau perusahaan ke masyarakat. 

 
Keunggulan dan kekurangan Digital Marketing 

Adapun keunggulan dalam memanfaatkan digital marketing, antara lain: (1) 
Target bisa diatur sesuai demografi, domisili, gaya hidup, dan bahkan kebiasaan., (2) 
Hasil cepat terlihat sehingga pemasar dapat melakukan tindakan koreksi atau 
perubahan apabila dirasa ada yang tidak sesuai., (3) Biaya jauh lebih murah daripada 
pemasaran konvensional., (4) Jangkauan lebih luas karena tidak terbatas geografis., 
(5) Dapat diakses kapanpun tidak terbatas waktu., (6) Hasil dapat diukur, misalnya 
jumlah pengunjung situs, jumlah konsumen yang melakukan pembelian online., (7) 
Kampanye bisa dipersonalisasi., (8) Bisa melakukan engagement atau meraih 
konsumen karena komunikasi terjadi secara langsung dan dua arah sehingga pelaku 
usaha membina relasi dan menumbuhkan kepercayaan konsumen (Febriyantoro & 
Arisandi, 2018).  

Disisi lain, digital marketing juga memiliki kelemahan, yakni: (1) Mudah ditiru 
oleh pesaing., (2) Dapat disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggungjawab., (3) Reputasi menjadi tidak baik ketika ada respon negatif., (4) 
Belum semua orang mengggunakan teknologi internet atau digital (Febriyantoro & 
Arisandi, 2018). Banyak pelaku UMKM yang telah menggunakan media sosial sebagai 
alat pemasarannya.  
 
Media Sosial 

Media sosial adalah alat komunikasi masa depan, kumpulan alat dan platform 
berbasis internet yang tak terhitung jumlahnya yang dapat meningkatkan infomasi 
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yang dibagi. Dengan terbentuknya media baru ini membuat pengiriman teks, foto, 
suara, video, dan informasi semakin mudah dan sering oleh kalangan pengguna 
internet. Media sosial tidak hanya digunakan oleh pengguna internet untuk sekedar 
bersosialisasi saja tapi juga melakukan bisnis (Rini & Shihab, 2019). 

Adapun manfaat penggunaan media sosial dalam kegiatan usaha seperti: (1) 
Mudah mengetahui informasi tentang pelanggan melalui media sosial., (2) Efektif 
dalam menentukan target market., (3) Mudah mencari pelanggan baru dan 
memperluas target pasar., (4) Mudah menerima umpan balik dari pelanggan., (5) 
Mengembangkan target pasar dan menjaga daya saing dengan pesaing usaha lainnya., 
(6) Meningkatkan pengunjung situs web dan peringkat mesin pencari., (7) Informasi 
dapat tersampaikan dengan lebih cepat., (8) Membantu konsumen supaya lebih 
mudah menjangkau pelaku usaha., (9) Lebih dekat dengan konsumen., (10) 
Meningkatkan kesadaran merek dan promosi dengan biaya minimal (Nikmah, 2017). 
Berikut ada beberapa media sosial yang digunakan dalam kegiatan bisnis, seperti: 
Facebook, Twitter, Instragram, Google+, Linkedln, Pinterest, Youtube, serta Video 
Viral (Nikmah, 2017). Dan media sosial yang digunakan narasumber sebagai bahan 
praktek simulasi yaitu Facebook. Facebook adalah media sosial yang sangat banyak 
digunakan oleh masyarakat pada umumnya. Keunggulan dari Facebook ialah selain 
akun personal atau profile, Facebook juga mengeluarkan Fan Page Facebook atau 
Halaman Facebook seperti blog yang menyediakan informai yang beragam sesuai 
dengan keinginan pemiliknya, mulai dari perusahaan, pendidikan, layanan, produk 
fisik, artis, komunitas, dan masih banyak yang lainnya. Fitur ini lebih mengarah ke 
bidang bisnis. Tujuannya untuk memberikan informasi terbuka kepada publik, selain 
itu Facebook juga menyediakan segala kebutuhan untuk beriklan menggunakan 
Facebook Ads. Dengan adanya Fan Page membuka kesempatan pemilik halaman 
terhubung dengan lebih banyak pelanggan dan bisa untuk bergabung membuat 
sebuah komunitas dan pengembangkannya. Sedangkan Facebook Ads (Iklan 
Facebook), membantu pemilik halaman untuk menemukan orang yang tepat (target), 
menarik perhatian mereka, dan mendapatkan hasil (Rengganawati & Taufik, 2020). 
 
Media Promosi yang Digunakan  

Marketplace Shopee saat ini dimanfaatkan oleh Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM). (Latifah, 2020) aplikasi E-commerce memberikan kepercayaan 
dalam bentuk jaminan dan memberikan kemudahan dalam bertransaksi dan serta 
penilaian dan rekomendasi dari pelanggan menjadi bentuk support dan layanan pada 
marketplace shopee dalam upaya meyakinkan kepercayaan para penggunanya di 
Indonesia saat ini. Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi, 
pelaku UMKM sudah menyadari bahwa pada era saat ini konsumen lebih suka 
berbelanja secara online, hal tersebut dikarenakan kecenderungan para konsumen 
untuk mengikuti perkembangan zaman. Pelaku UMKM harus menyiapkan segala 
strategi untuk menghadapi perkembangan saat ini, salah satu usaha yang perlu 
dilakukan adalah dengan menawarkan produk menggunakan e-commerce. Setiap 
pelaku UMKM saat ini harus mengikuti perkembangan teknologi agar produk yang 
mereka tawarkan tidak kalah saing dengan produk luar. Kesiapan pelaku industri 
kecil dan menengah terutama pengetahuan, keterampilan, dan pemanfaatan 
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teknologi, dalam era digital saat ini sangat dibutuhkan (Widayani, 2020). Oleh kerena 
itu, para pelaku UMKM harus siap untuk menawarkan produk melalui perkembangan 
teknologi yang semakin maju. 

Keberadaan digital marketing erat kaitannya dengan platform atau aplikasi 
media digital. Tentunya hal ini untuk memudahkan pelaku UMKM dalam 
mempromosikan barangnya. Indonesia dengan penduduk sekitar 285juta jiwa 
dikenal sebagai salah satu negara dengan penduduk yang aktif bersosial media. Hal 
ini merupakan modal yang cukup besar bagi pelaku UMKM dalam mempromosikan 
barang menggunakan media sosial yang sering digunakan oleh masyarakat. Misalnya 
saja Facebook, Instagram, Whatsapp, Youtube, dan lain sebagainya. Belakangan 
kemudian muncul platform atau aplikasi ojek online sebagai wadah untuk 
mempromosikan dan mendistribusikan barang ke konsumen, misalnya Gojek dan 
Grab.  
 Ada berbagai alasan yang diungkapkan oleh pelaku UMKM mengenai 
penggunaan media sosial. Media sosial dianggap dapat menaikkan promosi produk, 
sedang populer di kalangan masyarakat, sebagai media komunikasi dengan 
pelanggan, dapat dengan mudah menjangkau target pasar, biaya murah, dan 
jangkauan lebih luas. Tentunya kemudahan yang diberikan oleh media sosial semakin 
memudahkan para pelaku UMKM dalam mempromosikan produk. Hal ini sejalan 
dengan marketing mix dalam teori manajemen pemasaran dimana promosi 
merupakan salah satu dari empat unsur yang harus diperhatikan dalam pemasaran 
produk selain produk, harga, dan tempat. 
 
KESIMPULAN 
Digital marketing memberikan dampak positif bagi perkembangan UMKM, Jenis 
usaha makanan dan minuman menjadi usaha UMKM yang paling banyak digeluti 
oleh pelaku UMKM dan bermanfaat untuk pengurangan angka pengangguran, 
meskipun berasal dari sector informal yang masih belum tercatat di Badan Pusat 
Statistik. Pelaku UMKM mengkolaborasikan media promosi dan media distribusi 
berbasis digital untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya. Media promosi yang 
paling banyak digunakan adalah Instagram, sedangkan media distribusi yang paling 
banyak digunakan adalah ojek online Grab. Alasan penggunaan media sosial dan 
media dsitribusi adalah karena di era 4.0 saat ini kedua media ini menjadi popular di 
kalangan konsumen sehingga memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM untuk 
mempromosikan dan mendistribusikan produknya. UMKM terus berusaha tetap 
berkembang dengan melakukan berbagai cara baik itu peningkatan promosi maupun 
pemberian diskon pembelian. 
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